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Core banking system yang canggih membantu bank untuk mewujudkan visi
dan misi bank tersebut. Core banking system yang dipakai oleh BRI Syariah adalah
sistem Temenos-T24. Masalah yang difokuskan dalam penelitian ini adalah mengenai
efektifitas pengolahan data akuntansi dengan adanya aplikasi core banking system
bernama Temenos-T24. Adapun rumusan masalahnya yaitu bagaimana gambaran
core banking system (CBS) bernama Temenos-T24 dalam dunia perbankan,
bagaimana aplikasi sistem Temenos-T24 di BRI Syariah Cabang Cirebon, apa
keunggulan dan kelemahan sistem Temenos-T24 dan apa manfaat aplikasi sistem
Temenos-T24 dalam pengolahan data akuntansi di BRI Syariah Cabang Cirebon.
Tujuan penelitian ini adalah Mengetahui gambaran Core Banking System
(CBS) bernama Temenos-T24 dalam dunia perbankan, mengetahui aplikasi sistem
Temenos-T24 di BRI Syariah Cabang Cirebon, mengetahui keunggulan dan
kelemahan dari sistem Temenos-T24, mengetahui manfaat dari aplikasi sistem
Temenos-T24 dalam pengolahan data akuntansi di BRI Syariah Cabang Cirebon.
Untuk memperoleh tujuan tersebut, peneliti menggunakan teknik wawancara,
observasi dan dokumentasi kepada manajer dan karyawan di BRI Syariah Cabang
Cirebon.
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data menggunakan konsep dari
Milles and Huberman dan Spradly dalam analisis penelitian kualitatif, yaitu meliputi
prose data reduction (merangkum), data display (menyajikan) dan verification
(kesimpulan). Serta pemeriksaan keabsahan data menggunakan teknik triangulasi dan
member check maka diperoleh hasil bahwa core banking system (CBS) merupakan
aplikasi inti di suatu perbankan yang menjalankan seluruh kegiatan operasional
perbankan. Core banking system yang digunakan oleh BRI Syariah seluruh Indonesia
adalah sistem Temenos-T24. Setiap transaksi yang diinput oleh kantor cabang akan
secara otomatis (real time online) masuk ke sistem Temenos-T24 di kantor pusat.
Dan data tersebut akan diolah menjadi laporan keuangan oleh kantor pusat dan
hasilnya dapat diakses oleh seluruh kantor cabang, kantor cabang pembantu maupun
kantor unit.
Keunggulan sistem Temenos-T24 yaitu merupakan program komputer yang
paling canggih dalam pengolah data di perbankan, teknologi yang di gunakan
berkualitas tinggi, prosesnya cepat dan sistemnya online. Selain itu interface yang
ditampilkan sangat fleksibel dan mudah difahami oleh pengguna. Adapun manfaatnya
dalam pengolahan data akuntansi yaitu dapat membantu mempercepat dan
mengakuratkan hasil laporan keuangan yang dihasilkan.
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A. Latar Belakang Masalah
Persaingan di dunia internasional menunjukan persaingan bebas yang
menuntut kecakapan dan kecanggihan teknologi setiap negara. Oleh karena itu,
dalam rangka memasuki persaingan internasional, Indonesia dituntut untuk
mengikuti perkembangan teknologi yang terjadi di dunia. Dalam hal ini
Indonesia berupaya meningkatkan perkembangan di berbagai sektor terutama
sektor ekonomi. Khususnya pengoptimalan peranan lembaga keuangan, baik
lembaga keuangan bank maupun lembaga keuangan non bank. Bank mempunyai
fungsi sebagai media intermediasi yaitu proses penyerapan dana dari unit surplus
ekonomi, baik sektor usaha, lembaga pemerintah maupun individu (rumah
tangga) untuk penyediaan dana bagi unit usaha lain yang defisit (membutuhkan
dana).1 Pengoptimalan peran dan fungsi tersebut harus didukung oleh teknologi
yang canggih.
Perubahan dan perkembangan teknologi serta persaingan dalam pasar
global saat ini mengharuskan lembaga perbankan untuk melakukan suatu
peningkatan efektifitas pengolahan data dengan menerapkan sistem
komputerisasi yang canggih dengan harapan laporan keuangan yang dihasilkan
meningkat lebih cepat, tepat dan handal .
1 Andri Soemitra. Bank dan Lembaga Keuangan Syariah. Jakarta: Kencana. 2010. Hal. 27
1
2Dalam rangka pengembangan perbankan syariah, penawaran konsep saja
tidak cukup. Bank tidak hanya merayu nasabah dengan prinsip ataupun nilai-
nilai, melainkan juga harus mampu meningkatkan pelayanan. Jika tidak didukung
dengan pelayanan yang bagus, cepat atau tidak lambat nasabah akan
meninggalkan bank syariah. Kepercayaan nasabah juga didukung oleh
keberhasilan bank mengelola data akuntansinya sehingga menghasilkan laporan
keuangan yang tepat dan transparan.
Pengolahan data akuntansi yang tepat dan akurat dapat dilihat dari laporan
keuangannya. Laporan Keuangan merupakan gambaran operasional suatu
perusahaan maupun Lembaga Keuangan yang telah dilakukan. Penyajian ikhtisar
keuangan dan catatan mengenai ikhtisar keuangan harus memenuhi syarat
penyajian yang layak sesuai dengan Prinsip Akuntansi Indonesia (PAI) yang
diterapkan secara konsisten dalam tahun periode atau tahun-tahun sebelumnya.
Penyajian yang layak berarti tidak boleh ada kesalahan yang material dalam
penyajian angka-angka dan segala informasi yang seharusnya disajikan agar
tidak menyesatkan.
Untuk mencapai laba yang maksimal perusahaan maupun lembaga
keuangan dituntut beroperasi secara efektif dan efisien.2 Agar dapat beroperasi
secara efektif dan efisien, maka perencanaan yang dibuat harus matang dan
berdaya guna. Perencanaan yang matang dapat diputuskan dari pengambilan
2 Ni Luh Sari Widhiyani. Desain Sistem Informasi Akuntansi Persediaan Berbasis Komputer pada
Perusahaan Kontruksi. Jurnal Penelitian. 2007. Hal. 222
3keputusan yang dilihat dari laporan keuangan yang ada. Laporan keuangan yang
akurat pasti membutuhkan bantuan sistem software yang canggih yang mampu
meminimalisir kesalahan dalam membuat laporan.
Kini pasar Teknologi Informasi tengah berlomba-lomba untuk menciptakan
software yang dapat diaplikasikan di dunia perbankan. Dalam dunia perbankan
terkenal dengan aplikasi Core Banking System (CBS).
Aplikasi Core Banking System (CBS) adalah aplikasi inti yang merupakan
jantung dari sistem perbankan. Core Banking digunakan untuk memproses loan,
saving, customer information file hingga berbagai layanan perbankan lainnya.
Kalau dibandingkan dengan industri lain, aplikasi Core Banking ini mirip dengan
Billing Systemnya perusahaan Telekomunikasi, atau ERP-nya perusahaan
manufaktur. Namun agak sedikit berbeda dibandingkan dua industri tadi, Core
Banking pada industri perbankan sangatlah beragam mulai dari yang inhouse
development, local vendor hingga yang dikerjakan vendor asing.3
Perkembangan aplikasi yang sangat heterogen ini dipicu oleh dua hal:
1. Jumlah bank yang sangat banyak (Indonesia saja ada 125 bank atau lebih)
2. Skala bank yang sangat beragam (100.000 nasabah hingga 30.000.000
nasabah)
3 http://priandoyo.wordpress.com/2009/12/23/mengenal-aplikasi-core-banking-system-cbs/
4Pemain dalam industri Core Banking System tercantum pada Gartner
Magic Quadrant untuk Core Banking System, yang kebetulan mempunyai client
di Indonesia antara lain:
- Fiserv - Signature: Danamon, Panin
- Temenos Group - T24: Syariah BRI, Syariah Mandiri
- Mysis - Bankmaster: BII, BTPN, NISP
- Silverlake: Mandiri, BRI, BTN, Bumiputera, Syariah Mega, OCBC NISP,
Maybank.
Peta persaingan antara Conventional Core Banking dengan Sharia Core
Banking cukup menarik untuk dicermati, karena tidak semua yang handal di
Conventional bisa juga sukses di pasar Sharia Core Banking. Oleh karena itu,
Bank Indonesia (BI) menyarankan bank syariah meng-upgrade sistem Teknologi
Informasi (TI). Cara lain, mengingatkan bank induk, terutama yang sudah
menyapih atau spin off unit syariahnya agar mengucurkan bantuan.
Mulya Effendi Siregar, Direktur Direktorat Perbankan Syariah BI
menjelaskan bahwa bank induk wajib mensupport bank syariah mereka sekalipun
sudah spin off. Idealnya, dukungan itu selama lima tahun sejak spin off.
Dukungan tersebut berupa modal, teknologi informasi (TI) dan jaringan.
Sistem TI itu terutama yang menyangkut penghitungan dana pihak ketiga
masyarakat (DPK) dan transaksi. Bank syariah juga perlu melakukan efisiensi
teknologi yang berhubungan dengan penghimpunan dana dan transaksi. Misalnya
dengan mobile banking atau internet banking.
5Kini beberapa bank terus meningkatkan pelayanan mereka. Banyak bank-
bank syariah yang meng upgrade sistem lama yang menggunakan mesin AS/400
menjadi Temenos. Temenos adalah nama software paling mutakhir yang sudah
lazim digunakan perbankan.4 Temenos T24 adalah sistem perbankan yang paling
maju secara teknis tersedia saat ini. Software ini merupakan pasangan
fungsionalitas bisnis yang paling komprehensif dan paling kuat fleksibel dengan
arsitektur paling maju dan terukur. Software ini memberikan kekuatan luar biasa
dan kesempatan untuk memenuhi tantangan hari ini dan peluang masa depan.
Temenos T24 memiliki single customer view dan kapabilitas front-end, modul
terintegrasi, dukungan pengelola aset dan skalabilitas yang diperlukan
perbankan.5
Sejak BRI Syariah di spin off dari BRI induknya, dalam operasionalnya
BRI Syariah sudah menggunakan sistem komputerisasi untuk menangani
transaksi nasabah yang banyak dan beragam serta untuk mengolah data akuntansi
menjadi informasi akuntansi dalam menyajikan laporan keuangan. Namun,
dalam hal tersebut masih manual atau belum bisa diakses oleh bank-bank lain.
BRI Syariah mengaku masih bergantung dengan TI milik BRI, induk usaha.
Pemanfaatan jaringan ini menyebabkan pelayanan kepada nasabah sesuai standar
service yang berlaku di bank induk. Hal ini sesuai dengan anjuran dari Direktur
Direktorat Perbankan Syariah BI yang telah disebutkan di atas.
4 Ibid.
5 http://indonesiarayanews.com/ekbis.html
6Untuk menyajikan laporan keuangan yang cepat, tepat dan handal maka
sistem akuntansi harus dibantu dengan sistem komputerisasi. Sistem
komputerisasi akuntansi yaitu sistem akuntansi yang berbasis sistem database
yang diaplikasikan dengan menggunakan teknologi komputer. Di dalam
perbankan sistem komputer sudah berbentuk sistem yang terpusat misalnya
Fiserv Signature, Silverlake, Mysis Bankmaster, Temenos Group T24.
Oleh karena itu perlu diteliti tentang apa dan bagaimana aplikasi Core
Banking System (CBS) yang diterapkan oleh Bank Syariah dalam pengolahan
data akuntansi. Sebagaimana telah diketahui bahwa salah satu client yang
menggunakan Core Banking System (CBS) bernama Temenos-T24 adalah Bank
Rakyat Indonesia (BRI) Syariah. Dalam penelitian ini penulis mengambil Bank
Rakyat Indonesia (BRI) Syariah Cabang Cirebon sebagai tempat penelitian
karena BRI Syariah Cabang Cirebon merupakan salah satu Bank Syariah besar
yang terdapat di Cirebon.
Berdasarkan latar belakang tersebut di atas maka penulis mengambil judul
penelitian ”APLIKASI SISTEM TEMENOS-T24 DALAM EFEKTIFITAS
PENGOLAHAN DATA AKUNTANSI di Bank Rakyat Indonesia Syariah
Cabang Cirebon”.
7B. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan permasalahan
sebagai berikut:
1. Bagaimana gambaran Core Banking System (CBS) bernama Temenos-T24
dalam dunia perbankan?
2. Bagaimana aplikasi sistem Temenos-T24 di BRI Syariah Cabang Cirebon?
3. Apa keunggulan dan kelemahan sistem Temenos-T24?
4. Apa manfaat aplikasi sistem Temenos-T24 dalam pengolahan data akuntansi
di BRI Syariah Cabang Cirebon?
C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Mengetahui gambaran Core Banking System (CBS) bernama Temenos-T24
dalam dunia perbankan.
2. Mengetahui aplikasi sistem Temenos-T24 di BRI Syariah Cabang Cirebon.
3. Mengetahui keunggulan dan kelemahan dari sistem Temenos-T24.
4. Mengetahui manfaat dari aplikasi sistem Temenos-T24 dalam pengolahan
data akuntansi di BRI Syariah Cabang Cirebon.
8D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini sangat bermanfaat bagi berbagai pihak, di antaranya:
1. Bagi penulis, yaitu memperoleh pengetahuan baru mengenai sistem di
perbankan.  Dan mengetahui bagaimana gambaran Core Banking System
(CBS) bernama Temenos-T24 dalam dunia perbankan dan aplikasinya dalam
pengolahan data akuntansi di BRI Syariah Cabang Cirebon.
2. Bagi bank yang terkait, yaitu dapat mengembangkan program komputer yang
telah digunakan, agar dapat mengolah data akuntansi lebih efektif dan efisien.
Jika data akuntansi diolah dengan sistem yang canggih maka data akan diolah
dengan baik dan benar sehingga menghasilkan laporan keuangan yang akurat.
Jika laporan keuangan yang dihasilkan akurat maka akan menarik para
investor maupun nasabah untuk berinvestasi maupun menabung.
3. Bagi pihak lain, yaitu dapat menjadi referensi untuk menambah wawasan dan
memperluas informasi.
E. Kerangka Pemikiran
Dalam pengolahan transaksi bank dengan komputerisasi (software), seluruh
proses kegiatan pencatatan mulai dari buku harian hingga buku  besar dan neraca
dikerjakan oleh satu unit yaitu komputer. Komputer yang akan mengolah semua
data transaksi secara cepat, cermat dan lengkap. Pengolahan oleh satu unit yang
dapat memberikan laporan keuangan secara cepat dan sesuai dengan kebutuhan
manajemen merupakan suatu kebutuhan yang mutlak harus dipenuhi oleh
9perbankan dewasa ini mengingat semakin banyak dan ragamya transaksi bank
yang rumit.
Efektifitas pengolahan data akuntansi adalah sebuah proses mengubah
bentuk dan makna data-data akuntansi menjadi informasi akuntansi dengan
efektif, tepat guna dan dapat digunakan dalam mendukung berbagai kegiatan
manajemen bisnis termasuk kegiatan pengambilan keputusan.
Di dalam perbankan, penggunaan system software sangat diperlukan.
Misalnya untuk mengelola suatu data di perbankan agar menjadi informasi yang
cepat, akurat dan tepat. Dengan tersedianya aplikasi system software perbankan
yang canggih maka suatu proses pengolahan data akuntansi akan efektif.
Sehingga tercapailah tujuan pengolahan data akuntansi yaitu menghasilkan
laporan keuangan yang bermanfaat sebagai bahan pengambilan keputusan dalam
suatu perbankan.
Oleh karena itu, dewasa ini banyak bank-bank syariah yang meng upgrade
sistem lama misalnya yang menggunakan mesin AS/400 menjadi Temenos.
Temenos adalah nama software paling mutakhir yang sudah lazim digunakan
perbankan.6 Software ini merupakan pasangan fungsionalitas bisnis yang paling
komprehensif dan paling kuat fleksibel dengan arsitektur paling maju dan
terukur. Software ini memberikan kekuatan luar biasa dan kesempatan untuk
memenuhi tantangan hari ini dan peluang masa depan. Temenos-T24 memiliki
6 Ibid.
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single customer view dan kapabilitas front-end, modul terintegrasi, dukungan
pengelola aset dan skalabilitas yang diperlukan perbankan.
Setiap system software yang dibuat oleh para ahli tentunya mempunyai
keunggulan dan kelemahan masing-masing. Jenis software Core Banking System
(CBS) bernama Temenos-T24 yang banyak digunakan dalam pengolahan data di
perbankan juga memiliki beberapa kelemahan dan keunggulan. Namun,
Temenos-T24 adalah sistem perbankan yang paling maju secara teknis tersedia
saat ini.
Temenos-T24 tersedia sebagai implementasi model bank, dengan proses
praktek terbaik built-in, atau implementasi yang lebih disesuaikan untuk klien
lebih memilih diferensiasi. T24 memberikan dasar yang kuat bagi bank untuk
mengelola pelanggan, proses, risiko dan memantau kegiatan yang sedang
berlangsung, serta garis khusus fungsi bisnis, yang menyediakan berbagai
layanan perbankan seperti ritel Perbankan. T24 juga mendukung Microsoft stack
penuh, dukungan untuk teknologi Microsoft pada semua tingkatan. ASP.NET
Web Services mendukung Deploy di server kapasitas tinggi dengan Windows
2003 Server Edition Pusat Data dan SQLServer 2005, Memanfaatkan BizTalk
Server kemampuan EAI untuk XML, EDI dan format pesan lain.
Klien (bank pengguna) dapat memilih vendor terbaik untuk untuk membeli
software sesuai kebutuhan mereka sendiri dengan pertimbangan biaya rendah,
kinerja tinggi, dukungan lokal atau faktor lainnya. Jika kebutuhan berubah di
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masa depan, mereka dapat beralih vendor tanpa mengubah investasi mereka di
T24.
Tinggi Volume dan Skalabilitas T24 dapat mendukung ukuran organisasi
keuangan dari yang terkecil sampai yang terbesar. Beberapa Aplikasi Server T24
mencapai volume ini tinggi melalui arsitektur efisien dan terukur berdasarkan
beberapa T24 server TEMENOS. Hal ini berarti bahwa volume berkembang,
server selanjutnya dapat dengan mudah ditambahkan meningkatkan kinerja dan
juga meningkatkan ketersediaan.
Sepanjang sejarah, Temenos telah menggantikan sejumlah besar sistem
warisan. Dalam hampir semua kasus ini fungsi dalam sistem berlebihan adalah
tidak fleksibel. T24 memberikan klien nya sebuah sistem yang akan memenuhi
tuntutan mereka jauh ke masa depan.
Dengan adanya program aplikasi sejenis Temenos-T24, diharapkan suatu
perbankan dapat mengelola data transaksi dan mengolah data akuntansinya
secara cepat, tepat dan akurat.
F. Penelitian yang Relevan
NO PENELITI JUDUL HASIL





Sistem akuntansi persediaan yang diterapkan
selama ini sebagian besar masih manual, walaupun







masih sangat terbatas dan banyak kekurangan.
Laporan yang dihasilkan kurang informative dan
tidak tepat waktu. Untuk itu, perlu dibuatkan desain
sistem akuntansi persadiaan yang baru yang dapat
mengeliminasi kekurangan yang ada pada pada
sistem sebelumnya. Desain sistem yang baru
berbasis komputer dengan menggunakan program
akuntansi berupa MYOB. Desain sistem yang
dibuat terdiri atas desain input, desain sistem dan



















Kegiatan transaksi pendapatan pada transaksi
pemesanan wisata masih semi komputerisasi yaitu
masih menggunakan Microsoft Excel 2003 sebagai
alat hitungnya dan untuk inputan datanya masih
dilakukan secara manual, maka bisa
mengakibatkan terjadinya penumpukkan data yang
tidak terstruktur dan dalam pencatatannya sering
terjadi human error, sehingga dalam pengerjaannya
kurang efektif dan efisien.
Meminimalkan permasalahan yang ada pada PT
Reka Perdana Wisata dengan membuat suatu
perancangan Sistem Informasi Akuntansi
Pendapatan. Rancangan ini dibuat berbasis client
server dengan menggunakan database SQL Server
2000 dan bahasa pemrograman Microsoft Visual
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client server Basic 6.0 Sehingga diharapkan dapat
memaksimalkan dan mempermudah dalam












Gambaran Penerapan SIA Di Bmt Al-Ishlah Dukuh
Puntang Cirebon sangat baik dilihat dari hasil
pengolahan angket variabel X dari 4 responden,
yang menyatakan sangat setuju 55%, setuju 35%,
dan 10% kurang setuju.
Efektifitas Kinerja Karyawan pada BMT Al-Ishlah
menurut persepsi karyawan 40% menyatakan
sangat setuju, 52,5% setuju dan 7,5% kurang
setuju.
Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan
antara SIA dengan efektifitas kinerja karyawan
pada  BMT Al-Ishlah yang ditunjukkan dengan
diperolehnya nilai koefisien korelasi (r) sebesar
0,95 yang termasuk kategori paling kuat. Serta
ditunjukkan dengan hasil pengujian signifikan
korelasi antar penerapan SIA dengan efektifitas
kinerja karyawan , yang hasilnya ditolaknya Ho dan
diterimanya Ha. Dan uji determinasi (penentu)
diperoleh nilai 90,3% yang kategori sangat kuat, hal
ini menunjukkan bahwa SIA yang di terapkan
berpengaruh terhadap efektifitas kinerja karyawan.
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Berdasarkan bukti penelitian yang relevan diatas, penulis yakin bahwa
skripsi yang penulis buat ini merupakan hasil penelitian sendiri bukan hasil
plagiat dari karya orang lain. Karena fokus atau permasalahan yang penulis
angkat dalam skripsi ini berbeda dengan penelitian diatas. Fokus yang penulis
angkat dalam permasalahan adalah mengenai aplikasi software bermana
Temenos-T24 dalam pengolahan data akuntansi yang digunakan dalam
perbankan syariah, khususnya di BRI Syariah.
G. Metode Penelitian
1. Objek Penelitian
Objek penelitian yang diteliti dalam penelitian ini adalah sistem
Temenos T24 dalam pengolahan data akuntansi yang ada di Bank Rakyat
Indonesia Syariah Cabang Cirebon.
2. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan kualitatif.
Bogdan dan Taylor (1975:5) mendefinisikan pendekatan kualitatif sebagai
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata
tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.7
Pendekatan kualitatif yang digunakan adalah menggunakan metode
deskriptif, yaitu metode penelitian untuk membuat gambaran mengenai situasi
7 Lexy j. Moleong, M.A. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: PT. Remaja Rosdakarya.
2000. Hal. 3
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atau kejadian.8 Penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti ini jenisnya
adalah studi kasus dengan tujuan untuk memberikan gambaran secara
mendetail tentang latar belakang, sifat-sifat serta karakter-karakter yang khas
dari kasus.
3. Jenis data dan Sumber Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif
yang dihasilkan dari hasil wawancara dan observasi. Sedangkan Sumber data
yang diperoleh dalam penelitian ini dibagi menjadi dua, yaitu:
a. Sumber data primer
Sumber data primer adalah sumber data pokok yang digunakan
sebagai rujukan utama dalam memperoleh data penelitian yaitu data yang
diperoleh dari hasil wawancara dengan informasi kunci yaitu karyawan dan
manajer di BRI Syariah Cabang Cirebon.
b. Sumber data sekunder
Sumber data sekunder adalah data tambahan yang memberikan
penjelasan terhadap data primer baik dari buku, jurnal maupun dari literatur
yang ada hubungannya dengan masalah yang diangkat.
4. Informan
Informan adalah orang-orang yang dijadikan objek penggalian informasi
yang berkaitan dengan fokus permasalahan. Berdasarkan asumsi tersebut,
8 Mohammad Nasir. Metode Penelitian. Jakarta: Galia Indonesia. 1988. Hal. 64
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maka yang menjadi informan dalam penelitian ini adalah karyawan dan
manajer di BRI Syariah Cabang Cirebon yang berkaitan dengan pengolahan
data akuntansi seperti Manajer Operasional (MO), Financing Administraion
(FA), General Affair (GA), Operasional Support (SO), Teller dan lainnya.
5. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini antara
lain:
a. Observasi
Observasi digunakan untuk memperoleh data dari objek penelitian
secara langsung. Teknik observasi dilakukan dengan mengamati secara
langsung bagaimana aplikasi sistem Temenos-T24 dalam pengolahan data
akuntansi di BRI Syariah Cabang Cirebon.
Jenis observasi yang dilakukan adalah observasi partisipan yaitu
peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati atau
yang digunakan sebagai sumber data penelitian. Sambil melakukan
pengamatan, peneliti ikut melakukan apa yang dikerjakan oleh sumber
data.9
9 Mardi. Sistem Informasi Akuntansi. Bogor: Ghalia Indonesia. 2011. Hal. 227
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b. Wawancara
Wawancara digunakan untuk memperoleh data dengan cara
mengajukan beberapa pertanyaan yang berkaitan dengan tujuan penelitian
secara langsung kepada nara sumber.
Jenis wawancara yang digunakan adalah wawancara terbuka, yaitu
wawancara dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang
telah tersusun secara sistematis  dan lengkap untuk pengumpulan datanya.
Pedoman yang digunakan hanya berupa garis-garis besar permasalahan
yang akan ditanyakan.10
c. Dukumentasi
Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data yang dihasilkan dari
dokumen-dokumen atau laporan keuangan dari subjek penelitian (BRI
Syariah Cabang Cirebon).
6. Teknik Analisis Data
Analisis data yang dilakukan bersifat induktif, yaitu suatu analisis
berdasarkan fakta-fakta (data) yang ditemukan, selanjutnya dikembangkan
menjadi hipotesis.11 Teorisasi induktif menggunakan data sebagai pijakan
awal melakukan penelitian.12 Analisis data dilakukan sejak penulis menyusun
10 Ibid. Hal. 234
11 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D. Bandung: Alfabeta. Hal.245
12 Burhan Bungin. Penelitian Kualitatif. Jakarta: Predana Media Group. 2008. Hal. 27
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proposal, melaksanakan pengumpulan data di lapangan, sampai penulis
mendapatkan seluruh data.
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini mengikuti
konsep yang diberikan oleh Milles and Huberman dan Spradly, yaitu meliputi
data reduction, data display dan verification.13 Data reduction yaitu
mereduksi data, maskudnya merangkum, memilih dan memfokuskan hal-hal
yang penting. Data display yaitu penyajian data, maksudnya menyajikan data
dalam bentuk tabel, grafik, gambar atau sejenisnya. Verification yaitu menarik
kesimpulan.
7. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data
Pemeriksaaan keabsahan data penelitian, peneliti menggunakan teknik
triangulasi dan member check. Teknik triangulasi yaitu teknik pemeriksaan
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu.14 Teknik
triangulasi yang dipakai adalah teknik triangulasi pada sumber data.
Sedangkan member check yaitu mendiskusikan hasil penelitian kepada
sumber-sumber data yang telah memberikan data yaitu karyawan dan manajer
di BRI Syariah Cabang Cirebon.
13 Sugiyono. Memahami Penelitian Kualitatif. Bandung: Alfabeta. Hal.207
14 Lexy J. Moleong. Opcit. Hal.178
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H. Sistematika Penulisan
Penyusunan skripsi ini penulis sajikan ke dalam beberapa bab, setiap bab
memiliki sub bab dengan sismatika penulisan sebagai berikut:
Bab I Pendahuluan. Pada bab ini akan menguraikan mengenai latar
belakang masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
kerangka pemikiran, penelitian yang relevan, metode penelitian, dan sistematika
penulisan.
Bab II Tinjauan Pustaka. Pada bab ini akan membahas mengenai teori-teori
yang relevan yang mendukung dalam penelitian ini mengenai pengertian dari
fokus masalah yang ada dalam penelitian. Dalam bab ini akan terbagi menjadi
beberapa sub bab antara lain efektifitas pengolahan data akuntansi, Core Banking
System (CBS), dan sistem Temenos-T24.
Bab III Kondisi Objektif Bank Rakyat Indonesia Syariah. Pada bab ini
akan membahas kondisi objektif BRI Syariah Cabang Cirebon terdiri dari dua
sub bab. Sub bab yang pertama mengenai gambaran umum BRI Syariah Cabang
Cirebon yang di dalamnya memuat sejarah berdirinya BRI Syariah Cabang
Cirebon, visi dan misi BRI Syariah Cabang Cirebon, dan job deskription
karyawan BRI Syariah Cabang Cirebon. Sub bab kedua mengenai perkembangan
aplikasi sistem Temenos-T24 di BRI Syariah Cabang Cirebon.
Bab IV Pembahasan. Pada bab ini akan membahas bagaimana gambaran
Core Banking System (CBS) bernama Temenos-T24, proses analisis aplikasi
Sistem Temenos Group-T24 dalam pengolahan data akuntansi di BRI Syariah
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Cabang Cirebon, keunggulan dan kelemahan sistem Temenos-T24, manfaat
aplikasi sistem Temenos T-24 dalam pengolahan data akuntansi.
Bab V Penutup. Pada bab ini akan berisi kesimpulan yang diperoleh dari
analisis data, dan saran-saran dari peneliti.
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